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Abstrak. 

Masalah utama tanah berpasir sebagai media tanam adalah 

memiliki karakteristik lahan yang tidak subur. Hal ini karena 

kandungan bahan organik dan unsur hara rendah, serta 

kemampuan menahan air rendah. Oleh karena itu penting 

dicari solusinya agar media tersebut menjadi produktif untuk 

dijadikan lahan budidaya. Salah satu usaha yang dilakukan 

adalah memberikan perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk 

NPK.   Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi 2 faktor perlakuan yang diberikan tersebut, serta 

pengaruh perlakuan mandirinya terhadap pertumbuhan dan 

hasil terong hijau di tanah berpasir. Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial terdiri dari 

dua faktor dan diulang sebanyak 3 (tiga) kelompok. Perlakuan 

pertama adalah dosis pupuk kandang sapi (K) dengan 3 taraf 

dosis, yaitu: (K1)=5, (K2)=7,5  dan (K3)= 10 t ha-1. Faktor 

perlakuan kedua adalah dosis pupuk NPK 16-16-16 (N) dengan 

3 taraf dosis, yaitu: (N0)= Tanpa pupuk NPK (kontrol), (N1)= 

200,  (N2)= 300 kg ha-1. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan dan hasil yaitu tinggi tanaman, panjang buah, 

jumlah buah, dan berat buah pertanaman terong hijau. 

Penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dosis pupuk kandang sapi sebanyak 7,5 t ha-1 dan dosis 

pupuk NPK 16-16-16 sebanyak 200 kg ha-1. merupakan dosis 

paling efektif untuk budidaya terong hijau ditanah berpasir.   

Kata kunci: NPK 16-16-16; pupuk kandang sapi; tanah berpasir; 

terog hijau 

Abstract. 

The main problem of sandy soil as a planting medium is that it 

has non-fertile land characteristics. This is due to low organic 

matter and nutrient content, as well as low water retention 

capacity. Therefore, it is important to seek solutions to make this 

medium productive for cultivation. One effort made is to apply 

cattle manure fertilizer and NPK fertilizer. The aim of the study is 

to determine the effect of the interaction of the two treatment 

factors given, as well as the individual treatment effects on the 

growth and yield of green eggplant in sandy soil. The research 

method used is a factorial randomized block design consisting of 

two factors and repeated in 3 (three) groups. The first treatment 

is the dose of cattle manure (K) with 3 levels of dosage, namely: 

(K1)=5, (K2)=7.5, and (K3)=10 t ha-1. The second treatment 

factor is the dose of NPK 16-16-16 fertilizer (N) with 3 levels of 

dosage, namely: (N0)= No NPK fertilizer (control), (N1)= 200, 

(N2)= 300 kg ha-1. Based on the research results, it shows that 

the interaction of cattle manure treatment and NPK 16-16-16 

fertilizer has an effect on growth and yield variables, namely 

plant height, fruit length, number of fruits, and weight of fruits in 

green eggplant cultivation. The research that has been conducted 

concludes that the dose of cattle manure of 7.5 t ha-1 and NPK 16-

16-16 fertilizer dose of 200 kg ha-1 is the most effective dose for 

cultivating green eggplant in sandy soil. 

Keywords: cow manure; green eggplant; NPK 16-16-16; sandy 

soil 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman terong hijau (Solanum melongena L.) adalah salah satu sayuran yang 

berasal dari Asia Selatan, tepatnya di India dan Cina. Varietas terong hijau adalah salah 

satu jenis terong yang umum dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia (Reni, 
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2023). Terong hijau penting dan prospek untuk dikembangkan karena harga jualnya 

yang lebih mahal dibanding verietas lainnya seperti terong ungu. Keunggulan lain 

terong hijau adalah memiliki serat yang baik, membantu pencernaan dan menjaga 

berat badan. Kandungan gizi tinggi yaitu setiap 100 g terong segar terdapat 24 kal 

kalori; 1.1 g protein; 0.2 g lemak; 5.5 g karbohidrat; 15.0 mg kalsium; 37.0 mg fosfor; 

0.4 mg besi; 4.0 SI vitamin A; 5 mg vitamin.C; 0.04 vitamin B1; dan 92.7 g air, kadar 

kalium tinggi dan natrium rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya 

dalam pencegahan penyakit hipertensi (Nurma, Rosyidah, dan Murwani, 2023). 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya (2021), produksi 

terong di Kota Palangka Raya pada tahun 2020 mencapai 4.261 ton. Angka ini 

meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 3.892 ton pada tahun 2019. Hal ini 

menunjukkan potensi yang besar untuk pengembangan budidaya terong di Kota 

Palangka Raya sebagai Ibukota Kalimantan Tengah. 

Tanah berpasir memiliki karakteristik yang kurang subur karena memiliki 

kandungan bahan organik dan unsur hara rendah serta kemampuan menahan air 

rendah (Soemarno, 2022). Kondisi tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesuburan tanah berpasir agar dapat mendukung pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong yang baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik.  

Pupuk kandang sapi merupakan bahan pembenah tanah organik yang mampu 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah salin. Kation-kation penyebab 

toksisitas seperti Na, Cl, Al, Fe, Br, dan Ca dapat diminimalisir, karena kompetisi antar 

ion positif dan ion negatif berada pada kompleks jerapan partikel koloid bahan organik 

dari pupuk kendang  (Amandus, Abdurrahman, Radian, (2023). Pupuk kandang sapi 

merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah (Sriyanto et al., 2015). Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman, serta dapat meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyimpan air. Pupuk NPK 16-16-16 merupakan salah satu 

jenis pupuk anorganik yang mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) seimbang. Pemberian pupuk NPK 16-16-16 dapat memenuhi kebutuhan 

hara tanaman dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman terong (Ferdo et 

al., 2022).  
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Penelitian pengaruh pupuk kandang ayam dan NPK 16-16-16 ditanah berpasir 

terhadap terong ungu sebelumnya telah dilakukan (Saijo dan Arfianto, 2025). Dari 

perlakuan tersebut melaporkan bahwa perlakuan NPK 16-16-16 dosis 350 kg ha-1 

berpengaruh nyata. Penelitian lain yang dilakukan (Saijo, et al 2024) budidaya ditanah 

berpasir terhadap tanaman pakcoy dengan perlakuan limbah broiler limbah sawit dan 

NPK melaporkan bahwa variabel bobot segar tajuk akibat perlakuan pemberian 

limbah abu boiler dan serabut adalah 12 ton ha-1, sedangkan pupuk NPK perlakuan 

terbaik adalah 350 kg ha-1. Tujuan penelitian adalah: (1). Mengetahui dan 

menganalisis pengaruh mandiri aplikasi pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman terong hijau pada tanah berpasir. (2). Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh mandiri aplikasi pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong hijau pada tanah berpasir. (3). Mengetahui dan menganalisis interaksi 

antara aplikasi pupuk kandang sapi dengan pupuk NPK 16-16-16 terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau pada tanah berpasir.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, dari Oktober 2024 hingga Maret 2025, 

berlokasi di Kebun Penelitian dan Percobaan Fakultas Pertanian dan Kehutanan 

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya Kalimantan Tengah. 

2.1. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan benih tanaman terong hijau panjang, varietas Hatavi F1, 

media tanah berpasir, air, polibag ukuran 40 cm x 40 cm, pestisida, pupuk kandang 

sapi, dan pupuk NPK 16:16:16. Alat yang digunakan  cangkul, arit, pisau, gunting, 

bambu, tali rafia, gembor, penggaris, ayakan 1 cm x 1 cm, jangka sorong, pH meter 

larutan, oven, gelas ukur, paving block, kertas label, timbangan digital, tali label, 

polibag kecil, dan handsprayer. 

2.2. Persedur Penelitian  

Penelitian mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 

faktor perlakuan dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 

pertama berupa pemberian dosis pupuk kandang sapi yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 

Dosis pupuk kandang sapi (K1) = 5 t ha-1; K2 = 7,5 t ha-1; pupuk kandang sapi (K3) = 

10 t ha-1 (Saijo, 2022). Perlakuan kedua adalah berupa perlakuan dosis pupuk NPK 

16-16-16 juga terdiri dari 3 taraf yaitu: (N0)= Tanpa pupuk NPK 16-16-16 (kontrol), 
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(N1)= 200,  (N2)= 300 kg ha-1. Tahap penelitian dimulai dari: persiapan lokasi 

penelitian dengan membersihkan batang, akar, kayu dan batu yang ada disekitar areal 

penelitian, persiapan media tanam. Tanah berpasir diambil di lokasi penelitian dengan 

terlebih dahulu mengambil sampel tanahnya menggunakan ring sampel untuk 

diketahui nilai Bulk Density nya yaitu sebesar 1,38 g/cm3. pH tanah awal  rata-rata  

sebelum diberi perlakuan adalah 3,9. untuk menaikkan pH menjadi 7 diberi bahan 

pembenah berupa kapur dolomit dengan dosis 2 t ha-1.  Analisis  BD dan pH tanah 

dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya. Selanjutnya melakukan penyemaian benih. Penyemain 

benih terong hijau dilakukan di dalam polybag kecil.  

Media semai berupa tanah subur. Sebelum disemai benih terong terlebih dahulu 

direndam di dalam air hangat selama 1 jam dengan tujuan mematahkan masa 

dormansi benih, setelah itu disemai pada media semai yang telah disiapkan. Benih 

yang telah disemai ditutup dengan tanah tipis dan disiram permukaan persemaiannya 

sampai lembab dan dijaga kelembabannya sampai benih tumbuh dan berumur 21 hari 

setelah semai. Benih yang sudah tumbuh menjadi bibit lalu dipindahkan ke polybag.  

Pemasangan label perlakuan dan penempatan satuan percobaan, penanaman, 

pemupukan, pemeliharaan dan pemanenan. Pemanenan dilakukan sebanyak 3 kali. 

Ciri-ciri buah siap panen adalah warnanya masih mengkilat, ukurannya telah 

maksimum dan sudah muda. Waktu yang paling tepat untuk panen pagi atau sore hari.  

 Pemeliharaan yang dilakukan meliputi: penyiraman, pemasangan ajir, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit. Variabel yang diamati adalah: tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), panjang buah (cm), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah 

pertanaman (g), diameter buah (cm) dan indeks panen (%). 

2.3. Analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Uji F) pada taraf α = 0,05 dan 0,01. Hasil Uji F yang menunjukkan adanya pengaruh perlakuan, 
dilanjutkan dengan uji beda rata-rata menggunakan uji beda. 

 

 

 



126  Rofiq et al.  Pengaruh Pupuk kandang Sapi dan NPK 16-16-16 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terong Hijau di 

Tanah Berpasir 

 

 
10(1):122-136. 2025 DOI: https://doi.org/10.31102/agrosains.2025.10.1 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Rekapitulasi Analisis Ragam 

Hasil analisis ragam semua variabel hasil pengamatan  

Rekapitulasi hasil analisis ragam tanaman terong hijau akibat pengaruh pupuk 

kandang sapi (K), pupuk NPK 16-16-16 (N) dan interaksinya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau   

akibat pengaruh pupuk kandang sapi pupuk NPK 16-16-16 dan interaksinya.  

No. Parameter pengamatan 
UMUR 

(HST) 

             Perlakuan 

K N KN 

1. Tinggi Tanaman (cm) 
35 tn tn tn 

91 * ** tn 

2. Jumlah Daun (helai) 
35 tn tn * 

45 ** tn tn 

3. Panjang Buah (cm) 
91 tn * tn 

123 tn tn tn 

4. Jumlah Buah pertanaman (buah) 
  91 tn * tn 

123 tn tn tn 

5. Berat buah pertanaman (g) 
91 tn * tn 

123 tn tn tn 

6. Indeks Panen (%) 123 tn tn tn 

Keterangan:   

*  =   berpengaruh nyata 

** =   berpengaruh sangat nyata 

tn =  tidak berpengaruh                             KN= 

interaksi amntara 

  

K    =  perlakuan pupuk kandang sapi 

 N   =  perlakuan pupuk NPK 16-16-16 

 KN = interaksi antara perlakuan pupuk 

kandang  sapi dengan NPK 16-16-16 

 

3.2. Tinggi tanaman (cm) 

Pada variabel, tinggi tanaman terong hijau pada umur 91 HST menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang sapi berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan pupuk NPK 

16-16-16 berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman terong hijau. Hasil uji 

beda rata-rata tinggi tanaman terong hijau umur 91 HST pengaruh perlakuan pupuk 

kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman umur 91 HST akkibat pengaruh  

perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Pupuk kandang sapi (K) Tinggi tanaman (cm) 

K1 (5 t ha-1 ) 35,83 a 

K2 (7,5 t ha-1 ) 36,25 a 

K3 (10 t ha-1 ) 40,83 b 

BNJ 5 % K = 3,76 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) Tinggi tanaman (cm) 

N0  (kontrol) 38,75 a 

N1  (200 kg ha-1) 40,58 b 

N2  (300 kg ha-1) 33,58 a 

BNJ 5% N = 4,95 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman terong hijau umur 91 HST 

pengaruh faktor tunggal perlakuan pupuk kandang sapi menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik yaitu K3 (10 t ha-1 )  menghasilkan tinggi tanaman terong hijau 

tertinggi 40,83 cm berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

naiknya ketersediaan unsur N dalam tanah akibat dari adanya pemberian pupuk 

kandang sapi. Hal ini didukung oleh hasil analisa laboratorium untuk pupuk kandang 

sapi unsur N sebesar 1,39% (tinggi) sedangkan pada tanah hanya sebesar 0,15% 

(rendah). Apabila tanaman kekurangan unsur N dapat menjadikan fase pertumbuhan 

tinggi tanaman lambat dan tanaman menjadi kerdil (Sulistyowati & Yunita, 2017). 

Hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman terong hijau umur 91 HST pengaruh faktor 

tunggal perlakuan pupuk kandang NPK 16-16-16 menunjukkan bahwa perlakuan 

terbaik yaitu N1 menghasilkan tinggi tanaman terong hijau tertinggi 40,58 cm berbeda  

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Firmansyah et al. 

(2017) yang melaporkan pemupukan NPK dengan dosis N 200 kg/ha, cukup signifikan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman terong hijau dibandingkan dosis 

lainnya. Menurut Raksun et al. (2019), dosis N 200 kg/ha pupuk NPK signifikan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau. 

3.3. Jumlah daun (helai) 

Pada variabel jumlah daun terong hijau umur 35 HST hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi, dan pupuk NPK 16-16-16 tidak 

berpengaruh nyata sedangakan, interaksi kedua faktor perlakuan berpengaruh nyata. 

Namun, jumlah daun terong hijau pada umur 45 HST menunjukkan bahwa perlakuan 
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pupuk kandang sapi berpengaruh sanagat nyata, sedangkan interaksi kedua faktor 

perlakuan berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan pupuk\NPK 16-16-16 tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terong hijau. Hasil uji beda rata-rata 

jumlah daun terong hijau umur 35 HST pengaruh interaksi kedua faktor perlakuan 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 disajikan pada Tabel 6, dan hasil uji 

beda rata-rata jumlah dauan terong hijau umur 45 HST pengaruh faktor tunggal pupuk 

kandang sapi umur 45 HST disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata jumlah daun umur 35 HST akibat pengaruh perlakuan 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Pupuk kandang sapi 

(K) 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) 
Rerata (K) 

N0 N1 N2 

K1 5,50 bc 5,00 abc 4,00 ab 4,83 

K2 4,67 ab 6,33 c 5,00 abc 5,33 

K3 5,33 abc 3,83 a 5,17 abc 4,78 

Rerata (N) 5,17 5,06 4,72  

BNJ 5% KN = 1,53  
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 

Berdasarkan Tabel 3, Hasil uji beda rata-rata jumlah daun terong hijau 

pengaruh kedua faktor perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 umur 

35  HST menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan terbaik yaitu K2N1 menghasilkan 

jumlah daun terong hijau terbanyak 6,33 helai berbeda nyata dengan perlakuan K3N1, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, Hal ini sesuai dengan pendapat 

Piarna dan Aris (2019) yang menyatakan bahwa unsur nitrogen merupakan salah satu 

unsur hara makro yang berfungsi sebagai pembentuk komponen utama berbagai 

senyawa dalam fisiologi tanaman. Tanaman pada fase pertumbuhan memerlukan 

nitrogen sebagai penghasil protein, pembentuk inti klorofil daun dalam proses 

fotosintesis. Menurut Rahmah & Febriyono (2021), jumlah daun memengaruhi luas 

daun karena jumlah daun meningkatkan pembentukan fotosintat, yang 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman terong, termasuk luas daun. 
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Tabel 4. Hasil uji beda rata-rata jumlah daun umur 45 HST akibat pengaruh mandiri 

pupuk kandang sapi umur 45 HST 

Pupuk kandang sapi (K) Jumlah Daun (helai) 

K1 (5 t ha-1 ) 5,78 b 

K2 (7,5 t ha-1 ) 5,50 b 

K3 (10 t ha-1 ) 4,56 a 

BNJ 5% K = 0,93 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 

Berdasarka hasil uji beda rata-rata jumlah daun terong hijau umur 45 HST 

pengaruh faktor tunggal perlakuan pupuk kandang sapi menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik yaitu K1 (5 t ha-1 )  menghasilkan jumlah daun terong hijau tertinggi 

5,78 helai. Menurut pendapat Badaria & Aldin (2024) yang menyatakan bahwa 

manfaat unsur hara nitrogen (N) yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

memproduksi klorofil, meningkatkan kadar protein, dan mempercepat tumbuh daun. 

3.4. Panjang buah (cm) 

Pada variabel panjang buah terong hijau hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang sapi, dan interaksi kedua faktor perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang buah terong umur 91, 110, dan 123 HST, 

sedangkan pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh nyata terhadp panjang buah terong 

hijau hanya pada umur 91 HST. Hasil uji beda rata-rata panjang buah terong hijau pada 

perlakuan pupuk NPK 16-16-16 umur 91 HST disajikan pada Tabel 8, sedangkan rata-

rata panjang buah terong hijau pada perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

16-16-16 umur 110 dan 123 HST disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji beda rata-rata panjang buah pada perlakuan pupuk NPK 16-16-16 

umur 91 HST 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) Panjang buah (cm) 

N0  (kontrol) 3,08 a 

N1  (200 kg ha-1) 0,72 ab 

N2  (300 kg ha-1) 3,00 b 

BNT 5% BNT 3,08 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  

berdasarkan uji BNJ 5% 

  

Hasil uji beda rata-rata panjang buah terong hijau umur 91 HST pengaruh 

faktor tunggal perlakuan pupuk NPK 16-16-16 menunjukkan bahwa perlakuan terbaik 

yaitu N1  (200 kg ha-1) menghasilkan panjang buah terong hijau terpanjang 3,78 cm, 

namun  tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
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penambahan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dapat mencukupi unsur hara makro dalam 

tanah sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Kalium merupakan salah 

satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup besar. 

Kalium dapat membantu fotosintesis tanaman. Kekurangan unsur kalium dapat 

mengurangi laju fotosintesis, pertumbuhan tanaman, panjang buah dan berat buah 

yang dihasilkan. Menurut Maulana (2022), bahwa pupuk NPK 16-16-16 dapat menjaga 

asupan hara sehingga asimilat akan meningkat. Asimilat yang terbentuk akan 

disimpan pada buah maupun biji sehingga ukuran, berat, jumlah maupun biji produksi 

hasil tanaman akan meningkat. Yunidawati (2020) menyatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang, didukung oleh intensitas cahaya 

yang merata dan dosisi pupuk NPK 16-16-16 yang sesuai kebutuhan, akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terong hijau yang lebih baik. Fotosintesis akan 

berlangsung dengan lebih baik, yang menghasilkan asimilat yang lebih tinggi, yang 

kemudian digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan panjang buah. 

3.5. Jumlah buah pertanaman (buah) 

Pada variabel jumlah buah terong hijau keseluruhan hasil panen, hasil analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi, NPK 16-16-16 dan 

interaksi kedua faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

terong pada keseluruhan hasil panen Rata-rata jumlah buah terong hijau pada 

keseluruhan hasil panen. perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata jumlah buah pada keseluruhan hasil panen perlakuan pupuk 

kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Pupuk kandang sapi (K) jumlah buah (buah) 

K1 (5 t ha-1 ) 1,22 

K2 (7,5 t ha-1 ) 1,44 

K3 (10 t ha-1 ) 1,33 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) jumlah buah (buah) 

N0  (kontrol) 1,22 

N1  (200 kg ha-1) 1,78 

N2  (300 kg ha-1) 1,00 

  

Rata-rata berat buah terong hijau keseluruhan hasil panen pada  perlakuan 

pupuk kandang sapi dengan jumlah buah terbanyak yaitu 1,44 buah, berat buah 

terbanyak yaitu 1,78 buah. Rata-rata berat buah terong hijau keseluruhan hasil panen 

pada  perlakuan pupuk NPK 16-16-16 dengan jumlah buah terbanyak yaitu 1,78 buah, 
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Dalam hal ini penting untuk mengetahui faktor apa yang mendukung produksi 

tanaman terong, contohnya faktor lingkungan yaitu jenis tanah yang digunakan. 

Menurut Jariyah et al. (2022), tanaman akan tumbuh baik dan memberikan hasil yang 

baik apabila unsur hara yang terkandung dalam tanah dan ukuran unsur hara yang di 

kandung dalam pupuk tersebut terpenuhi. Menurut Azisah et al. (2017), pemupukan 

merupakan faktor kunci yang sangat penting dalam pemupukan, dan untuk 

mendapatkan pemupukan yang efektif, pemupukan harus diterapkan dimana dan 

kapan pun tanaman membutuhkannya. Karena bentuk vakuola sel yang dapat 

menyerap banyak jumlah air, sehingga dengan bertambahnya jumlah dan ukuran sel 

tanaman, fitoplas yang terbentuk juga meningkat, hal ini mempengaruhi tinggi, waktu 

berbunga dan lama berbuah, sehingga meningkatkan jumlah yang dapat 

mempengaruhi berat buah tanaman. Ditambahkan oleh Jariyah et al. (2022), adanya 

pupuk organik memungkinkan tanah menahan air yang cukup, kemudian unsur hara 

dapat mudah diserap akar unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. umlah daun yang dihasilkan tanaman terong juga berpengaruh pada tinggi 

tanaman karena daun terletak pada ruas batang, sehingga tanaman yang lebih tinggi 

dapat menghasilkan lebih banyak daun. Selain itu, jumlah daun dan perkembangan 

tanaman juga dipengaruhi oleh umur tanaman lebih tua suatu tanaman, fotosintesis 

berjalan lebih cepat (Aranda et al., 2023). 

3.6. Berat buah pertanaman (g) 

Pada variabel berat buah terong hijau keseluruhan hasil panen, hasil analisis 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi, NPK 16-16-16 dan 

interaksi kedua faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah terong 

pada keseluruhan hasil panen Rata-rata berat buah terong hijau pada keseluruhan 

hasil panen. perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 disajikan pada 

Tabel7. 7. 
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Tabel 7. Rata-rata berat buah terong hijau pada keseluruhan hasil panen perlakuan 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

Pupuk kandang sapi (K) berat buah (g) 

K1 (5 t ha-1 ) 40,09 

K2 (7,5 t ha-1 ) 60,22 

K3 (10 t ha-1 ) 72,21 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) berat buah (g) 

N0  (kontrol) 59,82 

N1  (200 kg ha-1) 75,69 

N2  (300 kg ha-1) 37,01 

 

Rata-rata berat buah terong hijau keseluruhan hasil panen pada  perlakuan 

pupuk kandang sapi dengan berat buah terberat yaitu 72,21 g, Rata-rata berat buah 

terong hijau keseuruhan hasil panen pada  perlakuan pupuk NPK 16-16-16 dengan 

berat buah terberat yaitu 75,69 g. Hal ini diduga media tanah berpasir kurang cocok 

digunakan untuk budidaya terong hijau karena dengan penambahan pupuk kandang 

sapi dan pupuk NPK kandungan usur hara di dalam tanah belum bias memenuhi 

kebutuhan unsur hara tanaman. Menurut Amanda (2022), tanaman membutuhkan 

unsur hara esensial untuk pertumbuhannya, jika dalam tanah kekurangan unsur hara 

lalu dapat menghambat dan mengganggu pertumbuhan tanaman, baik secara vegetatif 

ataupun generative. Tanaman yang kekurangan unsur hara esensial maka tidak dapat 

digantikan oleh unsur lain, dan unsur hara ini dalam pertumbuhan tanaman akan 

terlibat langsung dalam penyediaan unsur. Menurut Jariyah et al. (2022), proses 

fotosintesis dapat berjalan dengan baik jika ketersedian unsur hara yang cukup, 

memungkinkan tanaman dengan jaringan yang lebih banyak memperoleh cadangan 

makanan hingga menghasilkan bunga dan buah yang lebih banyak. Kandungan pupuk 

yang diserap oleh tanaman kerena proses metabolisme, dapat menghasilkan nilai 

ratarata tertinggi hingga berukuran besar serta mempengaruhi peningkatan bobot 

buah per tanaman (Hartati et al., 2020). Kekurangan unsur hara K juga dapat 

menyebabkan bobot buah yang lebih ringan. Dengan kekurangan kalium, buah akan 

mengecil dan bobot buah akan berkurang (Sulistyowati & Yunita, 2017).  

3.7. Indeks panen (%) 

Pada variabel indeks panen terong hijau hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang sapi, pupuk NPK 16-16-16 dan interaksi kedua 
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faktor perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen terong hijau. Rata-

rata indeks panen terong hijau pada perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

16-16-16 disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata indeks panen terong hijau pengaruh perlakuan pupuk kandang sapi 

dan pupuk NPK 16-16-16 

Pupuk kandang sapi (K) Indeks panen (%) 

K1 (5 t ha-1 ) 26,36  

K2 (7,5 t ha-1 ) 33,12 

K3 (10 t ha-1 ) 32,44 

Pupuk NPK 16-16-16 (N) Indeks panen (%) 

N0  (kontrol) 25,63  

N1  (200 kg ha-1) 39,38  

N2  (300 kg ha-1) 26,91  

 

Berdasarkarata-rata indeks panen terong hijau perlakuan pupuk kandang sapi 

dengan indeks panen tertinggi yaitu 33,12 %, rata-rata indeks panen terong hijau 

perlakuan pupuk NPK 16-16-16 dengan indeks panen tertinggi yaitu 39,38 %. Hal ini 

Diduga, seiring bertambahnya usia tanaman terong hijau, bagian generatif semakin 

mengeras, membuatnya tidak cocok untuk dikonsumsi. Menurut Efendi (2022), 

semakin lama umur panen, indeks panennya akan semakin berkurang. Ini disebabkan 

karena semakin banyak bagian tanaman yang bersukulen, mengeras, dan berserat. 

Bagian yang diambil dari hasil panen biologis terdiri dari buah, batang dan daun 

tanaman yang semakin bertambah. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan 

jumlah daun. Dosis pupuk kandang sapi terbaik yaitu dosis 7,5 t ha-1.  

2. Perlakuan pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang 

buah, jumlah buah pertanaman, dan berat buah pertanaman terong hijau. Dosis 

pupuk NPK 16-16-16 merupakan dosis paling efektif yaitu 200 kg ha-1 

3. Interaksi perlakuan pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman terong hijau. Kombinasi dosis pupuk 

paling baik yaitu dosis pupuk kandang sapi 7,5 t ha-1 dan dosis NPK 16-16-16 

sebesar  200 kg/ha. 
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